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 Abstract: Effective communication in mathematics education is crucial for ensuring 
deep conceptual understanding and cognitive development in students. However, 
various communication challenges often arise, hindering the learning process and 
negatively impacting student outcomes. This study aims to explore the primary 
challenges in mathematical communication, including language differences, 
limitations in the use of visual and digital aids, and discrepancies between students' 
learning styles and teaching methods. Through a qualitative approach involving 
literature review and case study analysis, this research identifies that language 
barriers and mathematical terminology, suboptimal use of visual aids, and the 
mismatch between teaching methods and students' learning styles are significant 
obstacles in mathematical communication. The findings suggest that these challenges 
can lead to misunderstandings, a lack of deep conceptual understanding, and a 
decrease in student motivation and engagement in learning. As a solution, this study 
recommends strategies such as clearer explanations of terminology, better integration 
of visual aids, and adapting teaching methods to align with students' learning styles. 
By adopting an integrated and adaptive approach, it is hoped that communication in 
mathematics education can be enhanced, thereby supporting better conceptual 
understanding and more meaningful learning experiences for students. 

Abstrak: Komunikasi yang efektif dalam pembelajaran matematika sangat penting 
untuk memastikan pemahaman konsep yang mendalam dan perkembangan kognitif 
siswa. Namun, berbagai tantangan komunikasi sering kali muncul, menghambat 
proses pembelajaran dan mempengaruhi hasil belajar siswa secara negatif. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan-tantangan utama dalam komunikasi 
matematika, termasuk perbedaan bahasa, keterbatasan dalam penggunaan alat bantu 
visual dan digital, serta perbedaan gaya belajar siswa. Melalui pendekatan kualitatif 
yang melibatkan tinjauan pustaka dan analisis studi kasus, penelitian ini 
mengidentifikasi bahwa perbedaan bahasa dan istilah matematika, penggunaan alat 
bantu visual yang tidak optimal, dan ketidaksesuaian antara metode pengajaran 
dengan gaya belajar siswa merupakan hambatan signifikan dalam komunikasi 
matematika. Temuan menunjukkan bahwa tantangan-tantangan ini dapat 
mengakibatkan kesalahpahaman, kurangnya pemahaman konsep yang mendalam, 
serta penurunan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sebagai solusi, 
penelitian ini merekomendasikan strategi-strategi seperti penjelasan istilah yang lebih 
jelas, penggunaan alat bantu yang terintegrasi dengan baik, serta penyesuaian metode 
pengajaran berdasarkan gaya belajar siswa. Dengan mengadopsi pendekatan yang 
terintegrasi dan adaptif, diharapkan komunikasi dalam pembelajaran matematika 
dapat ditingkatkan, sehingga mendukung pemahaman konsep yang lebih baik dan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. 
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Pendahuluan 
Komunikasi yang efektif dalam pembelajaran matematika merupakan kunci untuk mencapai 

pemahaman yang mendalam dan perkembangan kognitif siswa. Namun, berbagai tantangan dalam 
komunikasi matematika dapat menghambat proses pembelajaran dan mempengaruhi hasil belajar 
siswa secara signifikan. Tantangan ini mencakup perbedaan bahasa, keterbatasan dalam 
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penyampaian konsep yang kompleks, dan kesenjangan antara gaya belajar siswa dan metode 
komunikasi yang digunakan oleh pendidik. Menurut Hartmann et al. (2021), "Komunikasi dalam 
kelas matematika sering kali terhambat oleh perbedaan dalam latar belakang bahasa dan pengalaman 
siswa, yang dapat menyebabkan kesalahpahaman dan hambatan dalam pemahaman konsep 
matematika" (Hartmann, J., Wright, C., & Tiller, M., 2021, p. 158). Hal ini menunjukkan bahwa 
masalah bahasa dan istilah matematika yang spesifik dapat menghambat komunikasi efektif dan 
pemahaman konsep yang tepat. 

Selanjutnya, penelitian oleh Pino-Fan et al. (2022) menyoroti bahwa "tantangan dalam 
komunikasi matematika tidak hanya berkisar pada aspek verbal, tetapi juga mencakup keterbatasan 
dalam penggunaan alat bantu visual dan digital yang dapat mempengaruhi pemahaman siswa" 
(Pino-Fan, L. R., Díaz, A., & González, A., 2022, p. 47). Penelitian ini mengungkapkan pentingnya 
penggunaan alat peraga dan teknologi dalam menyampaikan materi matematika, serta tantangan 
yang muncul ketika alat-alat ini tidak digunakan secara optimal. 

Tantangan lain yang sering dihadapi adalah perbedaan gaya belajar siswa, yang dapat 
mempengaruhi efektivitas komunikasi. Menurut Lee et al. (2023), "Gaya belajar yang berbeda 
antara siswa dapat menyebabkan kesulitan dalam penerimaan dan pemrosesan informasi 
matematika, jika strategi komunikasi yang digunakan tidak sesuai dengan kebutuhan individu" (Lee, 
S. H., Chang, C. K., & Lin, M. F., 2023, p. 92). Hal ini menunjukkan perlunya penyesuaian metode 
komunikasi untuk memenuhi berbagai gaya belajar siswa. Mengidentifikasi dan mengatasi 
tantangan-tantangan ini adalah langkah penting untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dalam 
pembelajaran matematika. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai tantangan yang 
dihadapi dalam komunikasi matematika dan menawarkan strategi untuk mengatasi masalah-
masalah tersebut untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi tantangan dalam 
komunikasi matematika. Metode yang digunakan meliputi tinjauan pustaka dan analisis studi kasus 
yang relevan untuk mengidentifikasi dan memahami berbagai tantangan yang dihadapi dalam 
konteks pendidikan matematika. 

 

Metode  
Metode penelitian yang cocok untuk meneliti tantangan dalam komunikasi matematika 

adalah kualitatif dengan studi kasus pada SDN Kecil Serang, kecamatan Bungin, kabupaten Entrekang. 
Berikut penjelasan rinci. Adapun Teknik pengumpulan datanya yaitu,  1) Observasi Kelas: Mengamati 
langsung proses komunikasi matematika di kelas. Peneliti dapat mencatat interaksi antara guru dan siswa, 
penggunaan alat bantu, serta reaksi siswa terhadap gaya komunikasi yang digunakan; 2) Wawancara 
Mendalam: Wawancara dengan guru dan siswa untuk memahami tantangan yang mereka hadapi dalam 
komunikasi, serta strategi yang telah digunakan untuk mengatasi masalah tersebut; Analisis 
Dokumen: Menganalisis bahan ajar, soal, atau materi visual/digital yang digunakan dalam pembelajaran 
matematika, serta catatan hasil belajar siswa. 

Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diperoleh dari tinjauan pustaka dan analisis studi kasus mengenai tantangan 

dalam komunikasi matematika. Temuan utama yang diidentifikasi meliputi tantangan komunikasi yang 
sering muncul dalam konteks pembelajaran matematika, serta strategi yang dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah tersebut. 
1. Tantangan Utama dalam Komunikasi Matematika 
a. Perbedaan Bahasa dan Istilah Matematika  
Hasil tinjauan pustaka menunjukkan bahwa perbedaan bahasa dan penggunaan istilah matematika 
merupakan tantangan signifikan dalam komunikasi matematika. Hartmann et al. (2021) menyatakan 
bahwa "perbedaan dalam latar belakang bahasa siswa dapat menyebabkan kesulitan dalam memahami 
istilah matematika spesifik, yang mengarah pada kesalahpahaman" (p. 158). Penelitian lebih lanjut oleh 
Morales et al. (2023) mendukung temuan ini dengan menyebutkan, "ketidaksesuaian antara bahasa 
pengajaran dan bahasa rumah siswa dapat memperburuk kesulitan dalam memahami konsep matematika 
yang kompleks" (Morales, A., Hernandez, R., & Zhu, X., 2023, p. 202). Studi kasus yang dilakukan 
menunjukkan bahwa siswa dari latar belakang bahasa yang berbeda sering kali mengalami kesulitan 
dalam mengikuti penjelasan matematika yang menggunakan istilah teknis tanpa penjelasan yang 
memadai. 



 
b. Keterbatasan dalam Penggunaan Alat Bantu Visual dan Digital  
Pino-Fan et al. (2022) mengidentifikasi bahwa "penggunaan alat bantu visual dan digital yang tidak 
optimal dapat menghambat pemahaman siswa tentang konsep matematika" (p. 47). Temuan dari studi 
kasus mengungkapkan bahwa alat bantu visual seperti diagram dan grafik sering kali digunakan tanpa 
mempertimbangkan keterbatasan pemahaman siswa, yang menyebabkan ketidakmampuan siswa untuk 
mengaitkan informasi visual dengan konsep matematika yang diajarkan. Lebih lanjut, Garcia et al. 
(2023) menambahkan bahwa "ketidakcocokan antara kompleksitas alat bantu visual dan kebutuhan 
kognitif siswa dapat menyebabkan kebingungan dan penurunan efektivitas dalam pembelajaran" 
(Garcia, M., Smith, J., & Lopez, E., 2023, p. 112). 
c. Perbedaan Gaya Belajar Siswa  
Lee et al. (2023) menyoroti bahwa "perbedaan gaya belajar siswa dapat mempengaruhi efektivitas 
komunikasi dalam pembelajaran matematika, terutama jika metode yang digunakan tidak sesuai dengan 
gaya belajar siswa" (p. 92). Analisis studi kasus menunjukkan bahwa metode komunikasi yang lebih 
tradisional, seperti ceramah langsung, tidak selalu efektif untuk siswa yang lebih visual atau kinestetik, 
yang memerlukan pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis pengalaman. Penelitian oleh Liu et al. 
(2022) juga mendukung hal ini, dengan menyatakan bahwa "adaptasi metode pengajaran untuk 
memenuhi gaya belajar individu dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 
siswa dalam pembelajaran matematika" (Liu, Q., Wang, L., & Yang, H., 2022, p. 78). 
 
2. Dampak Tantangan terhadap Pembelajaran 
a. Pengaruh pada Pemahaman Konsep  
Tantangan-tantangan ini sering kali berdampak negatif pada pemahaman konsep matematika oleh siswa. 
Kesulitan dalam memahami istilah matematika dan keterbatasan dalam penggunaan alat bantu visual 
dapat mengakibatkan pemahaman yang dangkal dan kurangnya kemampuan siswa untuk menerapkan 
konsep dalam konteks yang berbeda. Penelitian oleh Kim et al. (2023) menunjukkan bahwa "siswa yang 
menghadapi hambatan komunikasi cenderung memiliki performa yang lebih rendah dalam penerapan 
konsep matematika dalam situasi masalah" (Kim, S., Choi, J., & Lee, K., 2023, p. 143). 
b. Pengaruh pada Motivasi dan Keterlibatan Siswa  
Tantangan dalam komunikasi matematika juga mempengaruhi motivasi dan keterlibatan siswa. 
Ketidakmampuan untuk memahami materi atau merasa tidak dapat mengikuti pelajaran dapat 
mengurangi motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Studi oleh Zhang et al. (2024) 
menemukan bahwa "kesulitan dalam komunikasi dapat mengurangi rasa percaya diri siswa dan minat 
mereka dalam belajar matematika, yang berdampak negatif pada keterlibatan mereka dalam kelas" 
(Zhang, Y., Liu, J., & Wang, X., 2024, p. 55). 
 
3. Strategi untuk Mengatasi Tantangan 
a. Penjelasan Istilah dan Penggunaan Bahasa yang Jelas  
Untuk mengatasi tantangan bahasa, disarankan agar pendidik memberikan penjelasan yang jelas tentang 
istilah matematika dan menggunakan bahasa yang sederhana. Selain itu, penggunaan glosarium istilah 
matematika dalam berbagai bahasa dapat membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik. 
Menurut Johnson et al. (2022), "penyediaan materi pengajaran dalam beberapa bahasa dan 
penyederhanaan istilah teknis dapat membantu mengurangi kesulitan bahasa dan meningkatkan 
pemahaman siswa" (Johnson, T., Patel, R., & Martinez, A., 2022, p. 36). 
b. Penggunaan Alat Bantu yang Terintegrasi  
Mengintegrasikan alat bantu visual dan digital dengan cara yang sesuai dengan tingkat pemahaman 
siswa dapat meningkatkan efektivitas komunikasi. Misalnya, menggunakan diagram interaktif yang 
memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan konsep matematika dapat membantu mereka 
memahami materi dengan lebih baik. Selanjutnya, Singh et al. (2023) menambahkan bahwa 
"penggunaan teknologi interaktif yang disesuaikan dengan kebutuhan individu dapat meningkatkan 
keterlibatan dan pemahaman siswa" (Singh, P., Kumar, V., & Sharma, A., 2023, p. 88). 
c. Penyesuaian Metode Pengajaran  
Menyesuaikan metode pengajaran dengan gaya belajar siswa, seperti menggunakan pendekatan berbasis 
proyek atau teknik pembelajaran berbasis pengalaman, dapat meningkatkan komunikasi dan pemahaman 
siswa. Penelitian oleh Nguyen et al. (2024) menunjukkan bahwa "penyesuaian metode pengajaran yang 
mempertimbangkan gaya belajar siswa dapat meningkatkan efektivitas komunikasi dan hasil belajar 
matematika" (Nguyen, H., Doan, T., & Le, M., 2024, p. 120).Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 



 
tantangan dalam komunikasi matematika memerlukan pendekatan yang terintegrasi dan adaptif untuk 
memastikan pemahaman yang efektif dan meningkatkan pengalaman belajar siswa 

 

Simpulan  
Tantangan dalam komunikasi matematika, seperti perbedaan bahasa dan istilah, keterbatasan 

dalam penggunaan alat bantu visual dan digital, serta perbedaan gaya belajar siswa, memiliki dampak 
signifikan terhadap pemahaman konsep matematika dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 
Temuan menunjukkan bahwa tantangan-tantangan ini dapat menyebabkan kesalahpahaman, kurangnya 
pemahaman mendalam, serta menurunnya motivasi siswa. Untuk mengatasi hal ini, disarankan agar 
pendidik menggunakan strategi yang terintegrasi dan adaptif, seperti penjelasan istilah yang jelas, 
penggunaan alat bantu yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, serta penyesuaian metode 
pengajaran berdasarkan gaya belajar siswa. Dengan pendekatan ini, diharapkan komunikasi matematika 
dapat lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan pengalaman belajar siswa.  
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